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Analisis Produktivitas Proses Produksi Menggunakan Metode Objective
Matrix (OMAX), Analytical Hierarchy Process (AHP), dan Fault Tree Analysis
(FTA) Sebagai Dasar Strategi Peningkatan Kinerja
(Studi Kasus: CV SP Alumunium)

Zahra Aulia Aqza
22106060050

Program Studi Teknik Industri
Fakultas Sains Dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

ABSTRAK

CV SP Alumunium merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi alat
rumah tangga berbahan dasar alumunium dengan sistem produksi make to order.
Dalam pelaksanaannya, perusahaan masih mengalami selisih antara jumlah
permintaan dan produksi aktual, khususnya pada produk Wajan Super Polish No 12
yang memiliki tingkat pemenuhan permintaan paling rendah dibandingkan tipe
lainnya selama periode Januari-Desember 2025. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur tingkat produktivitas proses produksi menggunakan metode Objective
Matrix (OMAX) dengan pembobotan kriteria menggunakan Analytical Hierarchy
Process (AHP), serta menganalisis akar penyebab rendahnya produktivitas
menggunakan Fault Tree Analysis (FTA) sebagai dasar dalam merumuskan usulan
perbaikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks produktivitas proses
produksi selama tahun 2025 bersifat fluktuatif. Produktivitas tertinggi terjadi pada
bulan Juli sebesar 134%, sedangkan produktivitas terendah terjadi pada bulan April
sebesar -77%. Berdasarkan hasil OMAX dan evaluasi Traffic Light System (TLS),
kriteria penggunaan energi listrik memiliki performansi terendah dengan skor 35
poin, sedangkan kriteria pemanfaatan bahan baku yang memiliki bobot tertinggi
sebesar 30,66% memperoleh skor 41 poin danberadajpada kategori rendah.
Berdasarkan, hasil evaluasi_produktivitas dan analisis FTA, usulan perbaikan
difokuskan pada pengendalian penggunaan energi listrik melalui optimalisasi peran
teknisi dan penerapan” SOP inspeksi peralatan dan area kelistrikan, menyusun
logbook maintenance, membuat label umur pakai kabel, membuat reminder digital.
Sedangkan peningkatan efektivitas pemanfaatan bahan baku dilakukan melalui
penerapan QC in-process, cross-check antar operator, penyusunan SOP evaluasi
operator, pengendalian wasfe melalui pengurangan volume wajan, serta monitoring
dan proyeksi harga bahan baku alumunium.
Kata Kunci: Produktivitas, Produk Alumunium, Objective Matrix (OMAX),
Analytical Hierarchy Process (AHP), Traffic Light System (TLS),
Fault Tree Analysis (FTA)
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Analysis of Production Process Productivity Using the Objective Matrix
(OMAX), Analytical Hierarchy Process (AHP), and Fault Tree Analysis (FTA)
Methods for Performance Improvement Strategy Development
(Case Study: CV SP Alumunium)

Zahra Aulia Aqza
22106060050

Department of Industrial Engineering
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta

ABSTRACT

CV SP Alumunium is a company engaged in the production of aluminum household
utensils using a make-to-order production system. However, the company still
experiences discrepancies between customer demand and actual production output,
particularly for the Wajan Super Polish No. 12 product, which had the lowest
demand fulfillment rate during January—December 2025. This study aims to
measure production productivity using the Objective Matrix (OMAX) method with
criteria weighting based on the Analytical Hierarchy Process (AHP), and to
analyze the root causes of low productivity using Fault Tree Analysis (FTA). The
results showed that the productivity index during 2025 fluctuated significantly. The
highest productivity index occurred in July at 134%, while the lowest occurred in
April at -77%. Based on the OMAX and Traffic Light System (TLS) evaluation, the
electrical energy usage criterion had the lowest performance with a score of 35
points. Meanwhile, the raw material utilization criterion, which had the highest
weight of 30,66%, obtained a score of 41 points and was categorized as low. Based
on the productivity evaluation and FTA analysis, the proposed improvements focus
on controlling electrical energy usage throughyoptimizing the role of technicians,
implementing inspection_SOPs for_electrical equipment and_areas, maintaining
maintenance loghooks, labeling cable service life, and creating digital reminders
for cablereplacement schedules. In addition, improving rawmaterial utilization is
proposed through [ in-process" OC; cross-checks ‘between' operators, operator
evaluation SOPs, waste reduction, and monitoring aluminum raw material prices.
Keyword: Productivity, Aluminum Products, Objective Matrix (OMAX), Analytical

Hierarchy Process (AHP), Traffic Light System (TLS), Fault Tree

Analysis (FTA)
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri yang semakin dinamis menyebabkan persaingan
antarperusahaan semakin ketat. Kondisi ini mendorong setiap perusahaan untuk
terus meningkatkan kinerjanya sebagai usaha untuk bertahan dan berkembang.
Salah satu faktor yang berperan besar dalam peningkatan kinerja perusahaan adalah
produktivitas. Produktivitas tidak hanya mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal, tetapi juga berfungsi sebagai
indikator penting dalam menilai efektivitas pencapaian kinerja perusahaan secara
keseluruhan (Syafna et al., 2025). Produktivitas juga menjadi indikator evaluasi
kinerja dengan melihat perbandingan antara input yang digunakan dan output yang
dihasilkan (Rahmawati et al., 2023).

Menurut Gaspersz (2001) secara konseptual produktivitas dipandang sebagai
perpaduan antara efisiensi dan efektivitas. Efisiensi menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal selama proses
produksi, sementara efektivitas berkaitan dengan tingkat keberhasilan pencapaian
hasil yang telah ditetapkan (Situmeang'er al.,;2025). Peningkatan efisiensi dalam
proses produksi akan mendorong Kenaikan produktivitas sekaligus meningkatkan
nilai guna produk atau jasa yang dihasilkan (Silaban et al., 2024). Untuk
menerapkan efisiensi dalam kegiatan produksi, perusahaan perlu meningkatkan
produktivitasnya. Upaya tersebut dapat diawali dengan pemahaman yang jelas
mengenai tingkat produktivitas yang telah dicapai perusahaan melalui pengukuran

yang tepat (Handayani & Susilowati, 2021).



Kebutuhan akan pengukuran produktivitas tersebut juga menjadi penting bagi
perusahaan manufaktur, termasuk CV SP Alumunium. CV SP Alumunium
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi alat rumah tangga
berbahan dasar alumunium yang berlokasi di Sorosutan, Kecamatan Umbulharjo,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Perusahaan ini memulai bisnisnya sejak tahun 1965
dan secara resmi terdaftar sebagai badan usaha Commanditaire Vennootschap (CV)
pada tahun 2008. Produk yang dihasilkan beragam meliputi berbagai jenis alat
masak, yaitu aneka macam wajan, kendil, soblok, citel, dan berbagai produk alat
masak seperti cetakan kue, penutup, angsang, dan lain-lain. Hingga saat ini, CV SP
Alumunium telah melayani sekitar 65 customer aktif yang tersebar di wilayah
Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur.

Dalam menjalankan proses produksinya, CV SP Alumunium menerapkan
sistem make to order, sehingga produksi dilakukan mengikuti jumlah permintaan
pelanggan setiap bulan. Selama periode Januari-Desember 2025, setiap kategori
produk diproduksi dalam jumlah yang bervariasi. Adapun data persentase produksi

aktual tiap kategori produk pada periode tersebut adalah sebagai berikut.

Persentase Produksi Masing-Masing Kategori Produk
Selama Periode 2025

i 4473
/ 0,6%
4 28896
3,8%
M 36637
4,8%
H 1483
0,2%

H 685342
90,6%

EMCITEL HMKENDIL ®LAIN-LAIN ®SOBLOK ®&WAJAN

Gambar 1.1. Persentase Jumlah Produksi Tiap Kategori Produk Tahun 2025
Sumber: CV SP Alumunium (2025)



Berdasarkan Gambar 1.1, terlihat bahwa kategori produk wajan merupakan
produk yang paling banyak diproduksi selama tahun 2025, yaitu sebanyak 607.021
pcs atau sebesar 90,9% dari total produksi. Dominasi tersebut menunjukkan bahwa
produk wajan memiliki kontribusi terbesar terhadap aktivitas produksi perusahaan,
sehingga kinerja pada kategori ini sangat berpengaruh terhadap produktivitas secara
keseluruhan. Produk wajan terdiri atas berbagai tipe dengan karakteristik serta
tingkat permintaan yang berbeda-beda. Dari keseluruhan tipe tersebut, berikut

disajikan data produksi 10 tipe wajan dengan volume produksi tertinggi selama

periode tahun 2025.
Data Target dan Produksi Aktual Untuk 10 Tipe Produk Wajan dengan
Volume Produksi Tertinggi pada Periode 2025
25000 100,00%
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Gambar 1.2. Data 10 Tipe Wajan dengan Produksi Tertinggi Periode 2025
Sumber: CV SP Alumunium (2025)

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat diketahui bahwa seluruh tipe wajan dengan
volume produksi tertinggi di tahun 2025 belum sepenuhnya memenuhi permintaan
(demand). Tipe wajan-wajan ini dibedakan berdasarkan ukuran diameternya.
Diantara semua tipe, Wajan Super Polish No 12 yang memiliki diameter 36 cm

merupakan produk dengan persentase pemenuhan permintaan yang rendah



dibandingkan tipe wajan yang lain, yaitu sebesar 81,62%. Selain itu, tipe wajan ini
juga menempati posisi kedua dalam jumlah produksi tertinggi dan diproduksi
secara rutin setiap hari, sehingga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap total
produksi. Dengan mempertimbangkan beberapa alasan tersebut, Wajan Super
Polish No 12 dipilih sebagai objek untuk dianalisis lebih lanjut. Berikut merupakan

data demand dan produksi aktual Wajan Super Polish No 12 periode Januari —

Desember 2025.

Data Kuantitas Produksi Wajan Super Polish No 12
Periode Januari-Desember 2025
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Gambar 1.3:Grafik Produksi'Wajan Super/Polish No12"Periode 2025
Sumber::CV SP Alumunium (2025)

Berdasarkan Gambari1.3; perbandingan antata jumlah produksi aktual dan
jumlah permintaan (demand) Wajan Super Polish No 12 untuk periode Januari -
Desember 2025 masih belum memenuhi permintaan. Kesenjangan tersebut semakin
jelas pada bulan-bulan dengan permintaan yang tinggi, terutama ketika melebihi
2.000 pcs. Pada kondisi tersebut, selisih antara permintaan dan produksi aktual
cenderung besar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pencapaian kuantitas

produksi masih belum optimal.



Ketidakoptimalan tersebut dapat diakibatkan dari berbagai faktor yang
memengaruhi kinerja produksi. Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan Kepala Produksi, ditemukan beberapa hambatan
yang turut memengaruhi kelancaran kegiatan produksi. Salah satunya yaitu
tingginya jumlah produk yang memerlukan perbaikan (rework) akan berdampak
langsung pada peningkatan waktu produksi. Waktu yang seharusnya dapat
dimanfaatkan untuk menambah output justru digunakan untuk memperbaiki produk
yang mengalami cacat. Dengan demikian, aktivitas perbaikan tersebut turut
menurunkan efektivitas output yang dihasilkan.

Selain itu, proses produksi di CV SP Alumunium juga sebagian besar masih
dilakukan secara manual dan sangat bergantung pada tenaga kerja. Ketergantungan
ini menyebabkan kapasitas produksi sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan
ketersediaan tenaga kerja yang ada. Namun, di sisi lain, adanya regulasi setempat
menyebabkan jam kerja operasional perusahaan menjadi terbatas, sehingga
perusahaan tidak dapat menerapkan sistem lembur. Keterbatasan waktu kerja
tersebut semakin membatasi perusahaan dalam meningkatkan output ketika terjadi
peningkatan permintaan. Sehingga potensi terjadinya Kesenjangan antara target dan
produksi-aktual semakin meningkat.

Berbagai permasalahan yang muncul tersebut menunjukkan bahwa CV SP
Alumunium menghadapi permasalahan produktivitas yang dipengaruhi oleh
sejumlah faktor. Namun demikian, hingga saat ini perusahaan belum mengetahui
secara jelas indikator mana yang paling dominan berpengaruh terhadap
produktivitas proses produksi. Oleh karena itu, diperlukan analisis dan pengukuran

produktivitas pada proses produksi untuk mengetahui tingkat kinerja serta



mengidentifikasi indikator kinerja yang berpengaruh terhadap produktivitas secara
signifikan.

Salah satu metode pengukuran produktivitas yang banyak diterapkan di
industri manufaktur dan pengolahan adalah metode Objective Matrix (OMAX).
OMAX merupakan salah satu metode pengukuran produktivitas yang dirancang
untuk mengevaluasi produktivitas setiap bagian atau unit kerja melalui penetapan
kriteria tertentu yang relevan dengan kondisi operasional perusahaan (Sabrina &
Sari, 2024). Pemilihan metode OMAX dinilai tepat untuk penelitian ini karena
memberikan keleluasaan dalam menetapkan kriteria pengukuran sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan perusahaan. Selain itu, diketahui bahwa permasalahan yang
terjadi di CV SP Alumunium dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan, sehingga diperlukan metode yang mampu menilai kinerja secara terpadu.
Metode OMAX mampu mengintegrasikan berbagai indikator ke dalam satu nilai
akhir, sehingga hasil pengukuran dapat memberikan gambaran kinerja perusahaan
secara menyeluruh (Hanun, 2024).

Dalam perhitungan OMAX, penentuan bobot setiap kriteria menjadi tahap
penting karena menunjukkan tingkat Kepentingan & masing-masing indikator
produktivitas:-Untuk 1tu, digunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
yang mampu menyusun kriteria secara hierarkis serta menentukan prioritas melalui
perbandingan berpasangan (Yasa et al., 2021). Hasil pengukuran OMAX berupa
nilai indeks produktivitas kemudian disajikan dalam bentuk Traffic Light System
(TLS) agar tingkat pencapaian kinerja lebih mudah diinterpretasikan melalui
kategori merah, kuning, dan hijau. Selanjutnya, dilakukan analisis menggunakan

Fault Tree Analysis (FTA) untuk mengidentifikasi akar penyebab rendahnya



produktivitas pada kriteria yang belum optimal. Hasil dari FTA akan menjadi dasar
dalam penyusunan usulan perbaikan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan di CV SP Alumunium
dengan tujuan untuk mengukur tingkat produktivitas proses produksi selama
periode tahun 2025 serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas tersebut. Selanjutnya, hasil identifikasi dianalisis untuk merumuskan
usulan perbaikan yang dapat dijadikan dasar dalam penyusunan rencana
peningkatan produktivitas di masa mendatang.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pertanyaan untuk penelitian ini
adalah.

1. Berapa nilai indeks produktivitas proses produksi Wajan Super Polish No 12

pada tahun 2025?

2. Apa saja faktor yang memengaruhi tingkat produktivitas proses produksi

Wajan Super Polish No 12 berdasarkan hasil pengukuran?

3. Apasajausulan perbaikan yang dapat direkomendasikan untuk meningkatkan
produktivitas proses produksi berdasarkan hasil eyaluasi?
1.3. Tujuan-Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah.

1. Mengukur nilai indeks produktivitas proses produksi Wajan Super Polish No

12 pada tahun 2025.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat produktivitas
proses produksi Wajan Super Polish No 12 berdasarkan hasil pengukuran.

3. Merumuskan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan produktivitas



1.4.

1.5.

1.6.

proses produksi berdasarkan hasil evaluasi.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Memberikan gambaran mengenai tingkat produktivitas proses produksi
Wajan Super Polish No 12 selama tahun 2025.

Membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
proses produksi.

Memberi alternatif usulan perbaikan untuk mendukung peningkatan
produktivitas di masa mendatang.

Batasan Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut.

Penelitian dilakukan di bagian produksi CV SP Alumunium.

Data yang digunakan adalah data produksi Wajan Super Polish No 12 selama
periode Januari - Desember 2025.

Perumusan wusulan perbaikan hanya untuk faktor yang memiliki kinerja
rendah berdasar analisis TLS serta mempertimbangkan pandangan
perusahaan.

Usulanperbaikan ‘yang " diberikan" hanya  sebatas—rekomendasi tanpa
implementasi.

Penelitian ini tidak mempertimbangkan aspek finansial.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam 5 Bab. Pada BAB [ memuat uraian latar belakang

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan, manfaat, serta batasan penelitian yang akan

berfokus pada analisis produktivitas pada proses produksi. Berikutnya di BAB II



mengulas sejumlah penelitian terdahulu yang relevan dengan pengukuran dan
analisis produktivitas serta penelitian dengan menggunakan metode Objective
Matrix (OMAX). Selain itu, terdapat landasan teori yang turut mendukung konsep
pengukuran produktivitas dan metode-metode yang akan digunakan dalam analisis
yaitu metode OMAX, AHP, TLS, dan FTA. Selanjutnya, di BAB III berisi metode
penelitian yang mencakup objek penelitian, metode pengumpulan data, validitas,
variabel penelitian, model analisis, dan diagram alir penelitian. BAB IV akan berisi
analisis data dan pembahasan, kemudian ditutup dengan BAB V yang berisi

penarikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan beserta pemberian saran.



5.1.

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat diambil

kesimpulan antara lain.

1.

Nilai indeks produktivitas proses produksi selama tahun 2025 menunjukkan
pola yang fluktuatif. Pada awal tahun sebagian besar nilai indeks
produktivitas masih berada di bawah standar, untuk bulan Januari yaitu -8%,
Februari 6%, Maret -11%, dan terendah yaitu di bulan April -77%, kemudian
mengalami peningkatan pada periode Mei sebesar 70%, Juni 95%, dan
tertinggi di bulan Juli sebesar 134%. Kemudian kembali turun di bulan
Agustus sebesar 87%, September 42%, bulan Oktober naik 61%, tetapi
kembali turun kembali di Bulan November dengan pencapaian menjadi 2%
saja dan semakin menurun di akhir tahun dengan nilai indeks produktivitas
sebesar -12%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja produksi secara
keseluruhan- masih ;belum ,stabil dan, mengalami, naik turun pada setiap
periode.

Faktor-faktors yang dapat mempengaruhi’ tingkat ‘produktivitas bagian
produksi CV SP Alumunium terdiri dari sembilan kriteria, yaitu pemenuhan
demand, kapasitas produksi, pemanfaatan bahan baku, penggunaan energi
listrik, penggunaan bahan bakar solar, penggunaan waktu kerja, produktivitas
tenaga kerja, tingkat produk reject, dan tingkat produk diperbaiki.
Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan metode Objective Matrix

(OMAX) dan evaluasi Traffic Light System (TLS), diketahui bahwa kriteria
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penggunaan energi listrik (R4) memiliki performansi terendah dengan total
skor sebesar 35 poin. Sementara itu, kriteria pemanfaatan bahan baku (R3),
yang memiliki bobot tertinggi dibandingkan sembilan kriteria lainnya yaitu
sebesar 30,66%, juga berada pada kategori rendah dengan total skor sebesar
41 poin. Oleh karena itu, kedua kriteria tersebut menjadi faktor dominan yang
paling memengaruhi rendahnya produktivitas perusahaan dan selanjutnya
dianalisis lebih lanjut untuk merumuskan usulan perbaikan.

Berdasarkan hasil evaluasi produktivitas dan analisis Fault Tree Analysis
(FTA), usulan perbaikan yang direkomendasikan untuk meningkatkan
produktivitas proses produksi difokuskan pada dua kriteria dengan
performansi terendah, yaitu penggunaan energi listrik dan pemanfaatan bahan
baku. Pada kriteria penggunaan energi listrik, usulan perbaikan yang
direkomendasikan meliputi optimalisasi peran teknisi dan penerapan SOP
inspeksi peralatan dan area kelistrikan, menyusun logbook maintenance,
membuat label umur pakai kabel, dan membuat reminder digital untuk
penggantian kabel. Sementara itu, pada kriteria pemanfaatan bahan baku,
usulan petbaikan yang direkomendasikan meliputi penerapan QC in-process,
cross-check antar operator, penyusunan SOP evaluasi operator, pengendalian
waste melalul pengurangan volume wajan, serta monitoring dan proyeksi
harga bahan baku alumunium. Usulan tersebut dinilai paling memungkinkan
diterapkan karena tidak membutuhkan investasi besar namun memiliki
dampak yang besar, serta dapat memanfaatkan sumber daya yang telah

dimiliki perusahaan.
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5.2. Saran Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan usulan perbaikan yang
telah dihasilkan, seperti penyusunan SOP evaluasi operator dan membuat /ogbook
maintenance. Selain itu, analisis beban kerja dapat diusulkan agar target produksi
dapat disesuaikan dengan kapasitas kerja aktual. Penelitian berikutnya juga dapat
melakukan analisis waste guna meminimalkan limbah produksi dan meningkatkan

efisiensi penggunaan bahan baku.
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